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1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Rudianto (2010: 3), secara umum koperasi dipahami sebagai
perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk berjuang
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah badan
usaha yang dikelola secara demokratis. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2012, koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang
perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan
prinsip koperasi. Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa koperasi
merupakan kumpulan orang-orang atau badan yang berusaha bersama untuk
memenuhi kebutuhan anggota dengan bekerjasama berdasarkan persamaan hak dan
tanggung jawab serta kewajiban bersama tanpa ada paksaan untuk mencapai tujuan
bersama.

Sistem informasi akuntansi (SIA) pemberian kredit memegang peranan penting
dalam menunjang aktivitas kelancaran usaha dan kelangsungan hidup koperasi
tersebut. Menurut Barry E. Cushing dan diterjemahkan oleh Kosasih (2007: 23),
unsur-unsur sistem informasi akuntansi meliputi Sumber Daya Manusia (SDM),
alat, catatan, laporan , formulir, dan prosedur. Sistem informasi akuntansi yang telah
memenuhi unsur-unsur tersebut diharapkan dalam pelaksanaan pemberian kredit
mampu mencegah terjadinya kesalahan yang dapat merugikan koperasi dan dapat
mencegah terjadinya pemberian kredit yang tidak sehat sehingga kegiatan
perkreditan dapat terus meningkat. Bagi sebuah koperasi pemberian kredit
merupakan sumber pendapatan atau keuntungan yang sangat besar. Oleh karena itu
sesuai dengan tujuan setiap perusahaan untuk meningkatkan pendapatannya dan
menjaga kelangsungan hidupnya, maka pemberian kredit merupakan hal yang pasti
secara terus menerus akan dilakukan oleh koperasi. Kurangnya anggota yang
bergabung dengan koperasi tersebut dan tidak seimbang antara pengeluaran
pinjaman dan pemasukan dana berupa tabungan maupun pembayaran pinjaman
sehingga dapat menyebabkan kegagalan usaha. Semua koperasi diwajibkan
menyediakan pinjaman modal usaha, salah satunya adalah Koperasi Medan Rejeki
Jember. Tidak sedikit koperasi mengalami kemacetan usaha, dikarenakan tidak
lancarnya pengembalian kredit yang telah dipinjamkan. Koperasi Medan Rejeki
Jember merupakan salah satu koperasi yang mengalami masalah tersebut.



Koperasi Medan Rejeki Jember merupakan salah satu koperasi yang
menyediakan produk keuangan seperti pinjaman modal usaha. Koperasi Medan
Rejeki memiliki komitmen untuk memberikan penyaluran kredit sebagai
pembiayaan produktif segmen usaha kecil dan menengah. Koperasi Medan Rejeki
Jember didirikan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian.
Koperasi Medan Rejeki Jember selalu berupaya untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada nasabahnya dengan berbagai macam simpanan dan pemberian kredit.

Pemberian kredit pada Koperasi Medan Rejeki Jember seringkali menimbulkan
masalah seperti kredit tidak lancar, maka perlu dilakukan analisa kredit untuk
menghindari risiko terjadinya kredit tidak lancar, dari permasalahan itu bagaimana
sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang berlaku di Koperasi Medan Rejeki
di Jember, serta apakah sistem informasi akuntansi yang berlaku di Koperasi Medan
Rejeki sudah sesuai dengan prosedur yang di standarisasi. Penelitian ini diperlukan
karena pentingnya sistem informasi akuntansi akan berpengaruh pada proses
pemberian kredit. Dari beberapa penjelasan mengenai masalah yang ada pada
Koperasi Medan Rejeki, dapat pula diketahui penyebab terjadinya kredit tidak lancar
yaitu dilihat dari sistem pemberian kredit Koperasi Medan Rejeki. Pemberian kredit
haruslah mengikuti beberapa prosedur yang telah diterapkan oleh Koperasi Medan
Rejeki untuk mengantisipasi terjadinya Kredit tidak lancar. Yaitu dengan adanya
prosedur maka akan diketahui pemberian kredit dikatakan layak jika memenuhi
prosedur yang telah ditetapkan. Karena pada masyarakat Jember dan sekitarnya
mereka lebih memilih dana pinjaman dari Koperasi untuk membantu kelangsungan
usahanya, dengan demikian permintaan kredit dari masyarakat menjadi semakin
besar. Semakin besar kredit yang disalurkan akan semakin besar pula resiko yang
akan timbul dikemudian hari. Berikut ini data mengenai kenaikan kredit tidak lancar
yang terjadi pada koperasi medan rejeki di jember sebagai mana dapat dilihat pada
tabel 1.1.



Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Pemberian Kredit, Jumlah Kredit Macet, dan Persentase
Kredit Macet Terhadap Total Kredit Pada Koperasi Medan Rejeki di Jember.

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah
Debitur 5.354 5.553 5.765 5.995 6.545
(orang)

Jumlah
Pemberian | 47.554.154 | 55.253.135 | 65.336.453 | 70.450.134 | 85.350.124
Kredit (Rp)

Jumlah
Kredit 653.353 793.221 1.132.454 | 1.330.156 1.675.975
Macet (Rp)

Persentase
Kredit
Macet 1,37 1,43 1,73 1,89 1,96
Terhadap
Total
Kredit (%)

Sumber : Koperasi Medan Rejeki di Jember (2019)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat di lihat persentase kredit terhadap total kredit dari
tahun 2013-2017 mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2013-2014 mengalami
peningkatan persentase kredit macet terhadap total kredit dari 1,37% pada tahun
2013 menjadi 1,43% pada tahun 2014. Tahun 2014-2015 persentase kredit macet
terhadap total kredit mengalami peningkatan dari 1,43% pada tahun 2014, menjadi
1,73% pada tahun 2015. Sedangkan tahun 2015-2016 persentase kredit macet
mengalami peningkatan dari 1,73% menjadi 1,89% pada tahun 2016.Tahun 2016-
2017 persentase kredit mengalami peningkatan dari 1,89% menjadi 1,96% pada
tahun 2017. Kredit macet berarti nasabah peminjam tidak membayar atau melunasi
utang atau pinjamannya sesuai tenggang waktu dan jumlah nominal yang telah
disepakati bersama. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam setiap
pelaksanaan kegiatan kredit diperlukan adanya sistem pengendalian kredit.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ EVALUASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PEMBERIAN KREDIT PADA KOPERASI MEDAN REJEKI JEMBER”




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka yang menjadi

masalah utama dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada Koperasi Medan
Rejeki di Jember ?

2. Bagaimana perbandingan sistem informasi akuntansi pemberian kredit menurut
teori dengan sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang ada di Koperasi
Medan Rejeki Jember ?

3. Apakah sistem informasi akuntansi di Koperasi Medan Rejeki di Jember sudah
memadai dalam menunjang proses pemberian kredit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pemberian kredit di Koperasi
Medan Rejeki di Jember.

2. Untuk mengetahui perbandingan sistem informasi akuntansi pemberian kredit
menurut teori dengan sistem informasi akuntansi-pemberian kredit yang ada di
Koperasi Medan Rejeki Jember.

3. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi pemberian kredit sudah
memadai dalam menunjang proses pemberian kredit di Koperasi Medan Rejeki
di Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Koperasi Medan

Rejeki Jember agar lebih baik lagi kedepannya dalam sistem informasi akuntansi

pemberian kredit, dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk

menetapkan kebijakan demi kemajuan dan perkembangan Koperasi Medan Rejeki

Jember.

2. Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama masa

kuliah, serta untuk menambah dan pengembangkan pengetahuan ilmu ekonomi di

bidang akuntansi terutama mengenai penerapan sistem informasi akuntansi

pemberian kredit.

3. Bagi akademik dan pembaca

Sebagai daftar pustaka yang dapat memberikan informasi bagi yang berkepentingan,

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

penelitian ini dan dapat menjadi bahan masukan untuk mengatasi permasalahan
yang sejenis dengan penelitian ini.



